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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of corporate governance on
company performance. In this study a proxy for Return on Assets (ROA) is used to
find out how effective the company is in utilizing its assets so as to generate
profits and attract investors to invest. The mechanism of good corporate
governance is expected to reduce conflict of interest and agency costs that occur.
Therefore, the sense of investor confidence and the performance of the company
produced can increase.The population in this study were companies registered in
LQ-45 for 5 consecutive years (2013-2017). The sampling method used in this
study was purposive sampling method. The total number of samples in this study
were 120 study samples. This study uses a multiple linear regression analysis
tool. Before the regression test, the classical assumption test is done first.The
results of this study indicate that managerial ownership, board of commissioner
meetings and the independence of audit committees have no effect on company
performance. While the board size of commissioners has a positive effect on
company performance.

Keywords : Corporate Governance, Firm Performance, ROA.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kinerja perusahaan. Di dalam penelitian ini digunakan proksi Return On
Asset (ROA) yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan aset yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan serta
menarik investor untuk berinvestasi. Dengan adanya mekanisme tata kelola
perusahaan yang baik diharapkan dapat mengurangi konflik keangenan dan biaya
agensi yang terjadi. Sehingga rasa kepercayaan investor dan kinerja perusahaan
yang dihasilkan dapat meningkat.Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
yang terdaftar dalam LQ-45 selama 5 tahun berturut-turut (2013-2017). Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.
Jumlah total sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Sebelum
dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, rapat dewan komisaris
serta indepedensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Sedangkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

Kata kunci  : Tata kelola Perusahaan, Kinerja Perusahaan, ROA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1990 hingga saat ini, banyak sekali kasus perusahaan di dunia
yang tidak menjalankan tata kelola perusahaan dengan baik, sehingga
menyebabkan perusahaan tersebut runtuh dan berdampak pada pemecatan
direktur dan karyawan. Contoh besar yang terjadi ialah pada kasus perusahaan
enron dan world.com di Amerika. Pada kasus tersebut banyak sekali
kecurangan yang dilakukan direktur sehingga perusahaan merugi dan
berdampak kepada karyawan dan pemegang saham. Di asia sendiri isu
corporate governance mulai disadari semenjak krisis keuangan yang melanda
pada tahun 1997-1998. Tepat pada tahun 1998 Indonesia juga terkena dampak,
hal tersebut terjadi diikarenakan masih lemahnya aturan standar dalam
implementasi tata kelola yang baik, sehingga sistem check and balances,

transparansi serta akuntabilitas perlu ditingkatkan.

Berdasarkan laporan terbaru yang dibuat oleh CLSA pada tahun 2016
tentang nilai tata kelola perusahaan di beberapa negara Asia Pasifik, fakta
menunjukan bahwa Indonesia meraih posisi terendah dari 12 negara Asia
Pasifik. Pada posisi pertama diraih oleh negara Australia yang memiliki nilai
tertinggi secara keseluruhan sebesar 78, sedangkan negara Indonesia hanya

memperoleh sebesar 36. Berdasarkan data tersebut nilai indonesia masih



kurang baik dari negara lain sehingga perlu adanya implementasi penerapan

Good Corporate Governance yang optimal.

Gambar 1.1

Nilai Corporate Governance 11 Negara Asia Pasifik
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Sumber: CLSA Report CG Watch 2016

Good Corporate Governance merupakan suatu sistem di mana perusahaan
diarahkan dan dikendalikan. Dewan direktur dalam suatu perusahaan
bertanggung jawab dalam tata kelola perusahaan mereka. Sedangkan peran
pemegang saham dalam tata kelola perusahan menunjuk para direktur dan
auditor sehingga diharapkan dapat memberi mereka kepuasan dan untuk
memastikan apakah tata kelola perusahaan tersebut telah berjalan baik

(Cadbury, 1990).



Berdasarkan perbedaan masing — masing peran tanggung jawab antara
pemilik perusahaan dan direksi, Jensen & Meckling (1976) mengungkapkan
bahwa akan muncul suatu konflik kepentingan antara principal dan agen,
ketika pemilik perusahaan sulit mengawasi sepenuhnya keputusan direksi, hal
itu disebabkan tidak bisa memberikan mereka kepuasan. Salah satu faktor
yang dapat memberikan pemilik perusahaan kepuasan ialah Kkinerja
perusahaan yang baik, yang dapat diliat dari laporan keuangan dengan

beberapa perhitungan seperti ROA (Zabri & Ahmad, 2016).

Menurut Agustina & Sumartio (2016) apabila perusahaan telah melakukan
pencapaian hasil Kkinerja yang baik maka perusahaan tersebut akan
memperoleh hasil keuntungan yang lebih besar. Hal ini berdampak juga pada
harga saham perusahaan tersebut, yang mana akan mengalami kenaikan pula.
Dan apabila kinerja perusahaan tersebut semakin terpuruk atau kurang baik
maka keuntungan yang didapat semakin kecil sehingga harga saham akan

menunjukan penurunan di bursa.

Contoh fenomena kinerja perusahaan yang kurang baik ialah PT Garuda
Indonesia Thk. Sejak kuartal pertama tahun 2017 maskapai penerbangan pelat
merah ini telah mengalami kerugian sebesar $101 juta US Dollar hingga di
penghunjung tahun 2017 perusahaan maskapai BUMN ini tercatat mengalami
kerugian $216,58 juta US Dollar (kontan.com, 2018). Hal ini juga berdampak
kepada harga saham (GIAA) yang mana pada saat penutupan harga saham

tanggal 29 desember 2017 harga saham garuda hanya menyentuh angka



sebesar Rp.300/ lembar saham. Kondisi ini sangat berbeda sekali pada saat
pertama kali IPO dengan harga Rp.750/lembar saham (finance.yahoo.com,
2017). Meskipun begitu, garuda meraih pengahargaan 10 perusahaan BUMN
terbaik dalam ajang “Corporate Governance Award 2017” yang di lakukan
oleh economic review, sehingga hal ini tidak menjamin pada Kkinerja
perusahaan yang dihasilkan. Menurut direktur utama Garuda Indonesia Pahala
N Masury kerugian ini disebabkan oleh naiknya biaya penggunaan avtur dan
kerugian dibeberapa rute domestik dan internasional. Namun serikat pekerja
garuda indonesia (sekarga) menilai kerugian ini disebabkan oleh direksi yang

kurang paham tentang dunia penerbangan (kompas.com, 2018).

Menurut Arora (2016) bangkrutnya suatu perusahaan disebabkan
mekanisme tata kelola perusahaan yang lemah sehingga dibutukan reformasi
perubahan yang cepat. Agar tercipta tata kelola yang baik diperlukan beberapa
indikator yang mempengaruhi, dibagi menjadi dua kategori mekanisme.
Pertama, mekanisme internal sepereti dewan komisaris perusahaan kemudian
yang kedua mekanisme eksternal, terdiri dari kondisi persaingan pasar yang
kompetitif, pasar untuk tenaga kerja, kebutuhan manajerial dan kontrol

perusahaan (Zabri & Ahmad, 2016).

Agar terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia, pada tahun
1999 pemerintah Indonesia membuat suatu badan / lembaga yang berfungsi
untuk membantu mengatasi masalah lemahnya tata kelola perusahan di

indonesia, yang mana diharapkan agar dapat terbentuk prinsip prinsip Good



Corporate nasional. Lembaga tersebut ialah Komite Nasional Kebijakan
Corporate Governance yang beranggotakan 30 orang anggota. Yang mana
telah mengeluarkan pedoman tata kelola perusahaan untuk yang pertama dan
telah diperbaiki sehingga diigunakan pada 2001, setelah itu 2004 berganti
nama menjadi “Komite Nasional Kebijakan Governance”. Tidak hanya di
dukung oleh pedoman KNKG, seluruh perusahaan terbuka baik itu perusahaan
perbankan maupun non bank di Indonesia juga harus menerapkan peraturan
tertuang ditetapkan dalam UU Dasar Nomor 40 tahunn 2017 serta peraturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 21/POJK/04/2015. Di dalam peraturan otoritas
jasa keuangan tersebut memuat 5 aspek penting yang harus diperhatikan
dalam menerapkan tata kelola yang baik. Penetapan berbagai aturan tersebut
didasari agar perusahaan dapat menetapkan tata kelola yang baik sehingga

kinerja perusahaan juga akan berdampak positif.

Telah banyak penelitian yang membahas tentang efek tata kelola
perusahaan terhadap kinerja perusahaan, salah satu diantaranya (Wijethilake,
2015). Dalam penelitian tersebut digunakan variabel Earning Per Share dalam
mengukur kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukan rapat dewan
komisaris perusahaan, komite audit, kepemilikan manajerial, CEO duality,

berpengaruh positif, sedangkan ukuran dewan berepengaruh negatif.

Lain halnya dengan penelitian Korir (2017) yang menggunakan ROA
sebagai variabel kinerja perusahaan sedangkan Boards Independen,Boards
Size, Boards Tenure, Boards Duality dan Mutiple Directorship sebagai

variabel tata kelola. Dewan komisaris perusahaan independen beperngaruh



positif terhadap Return on Asset, sedangkan ukuran dewan berpengaruh
negatif terhadap Kinerja perusahaan. Sedangkan CEO Duality, Boards Tenure,

Multiple Director berpengaruh postif terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian lain yang dilakukan tentang pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap kinerja perusahaan salah satunya (Zabri & Ahmad, 2016)
menunjukan pengaruh negaatif antara Return on Aset dan Return on Equity
terhadap Boards Independen. Sedangkan untuk variabel Boards Size terdapat
pengaruh positif antara Return On Asset namun tidak berpengaruh terhadap

Return On Equity.

Berdasarkan ketidaksamaan temuan penelitian sebelumnya penulis ingin
melakukan penelitian hal tersebut. Penelitian ini menggunakan penelitian
Wijethilake (2015) sebagai acuan dan referensi dengan menggunakan variabel
kepemilikan manajerial, dewan komisaris perusahaan, jumlah rapat dewan
komisaris perusahaan, serta indepedensi komite audit untuk menggambarkan
tata kelola perusahaan. Berdasarkan saran untuk penelitian selanjutnya maka
digunakan proksi Return On Asset untuk mengukur Kinerja perusahaan.
Sampel penelitian dalam penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar dalam
LQ-45 selama 5 tahun berturut — turut sejak tahun 2013 hingga 2017. Hal ini
dikarenakan LQ-45 merupakan saham perusahan aktif yang memiliki nilai
transaksi tertinggi selama setahun terakhir sehingga banyak dana masyarakat

yang tertanam dalam perusahaan tersebut oleh karena itu dibutuhkan



mekanisme tata kelola yang baik agar perusahaan tidak merugi serta dapat

memberikan investor keuntungan.

1.2 Rumusan Masalah

Good Corporate Goverenance merupakan salah satu hal agar perusahaan
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik. Sehingga peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan

LQ-45?

2. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja

Perusahaan LQ-45?

3. Apakah Rapat Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja

Perusahaan LQ-45?

4. Apakah Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja

Perusahaan LQ-45?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka peneliti
menyusun 5 (lima) tujuan penelitian :
1. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilkan Manajerial terhadap Kinerja
Perusahaan LQ-45.
2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja

Perusahaan LQ-45.



3. Untuk mengetahui pengaruh Rapat Dewan Komisaris terhadap Kinerja
Perusahaan LQ-45.
4. Untuk mengetahui pengaruh Independensi Komite Audit terhadap

terhadap Kinerja Perusahaan LQ-45.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan agar:

1. Dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh mekanisme good
corporate governance terhadap kinerja perusahaan.

2. Dapat memberikan pandangan kepada perusahan agar menciptakan
mekanisme good corporate governance sehingga berdampak kepada
Kinerja perusahaan.

3. Dapat memberikan referensi kepada investor agar dapat berinvestasi
diperusahaan yang telah menjalakan good corporate governace dan kinerja

perusahaan yang baik.

1.4 Sistematika Penulisan

Peneliti memaparkan seluruh bab secara singkat dalam sub bab ini.

BABI :PENDAHULUAN
Peneliti menulis mengapa hal ini penting untuk diteliti serta apa
yang ingin peniliti capai.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Peneliti menggunakan teori yang mendukung penelitian serta

hipotesis peneliti yang ingin diteliti disampaikan.



BAB Il

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Peneliti meggunakan sampel data yang digunakan serta disertai

uji yang akan digunakan dipenelitian.

: HASIL DAN ANALISIS

Peneliti mengungkapkan hasil temuan penelitian serta

menjelaskannya.

: PENUTUP

Peneliti menyampaikan simpulan, saran serta hal keterbatasan

penelitian.



